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ABSTRACT

MOCHAMAD ALANSYAH. T3117017. DESIGN AND CONSTRUCTION OF
A PRIVATE ROOM AIR QUALITY MONITORING SYSTEM USING
NODEMCU ESP8266

This research discusses the design of an air quality monitoring system in detention
rooms using NodeMCU ESP8266. This system is designed to monitor air quality
parameters such as carbon dioxide (CO2) levels, temperature and humidity.
NodeMCU ESP8266, as the main microcontroller, is programmed to measure and
send sensor data to the server in real-time via a Wi-Fi connection. NodeMCU's
integrated CO2, temperature, and humidity sensors provide accurate menitoring: :
and can be accessed remotely via an app or web interface. It is hoped that the

successful implementation of this system will make a positive contribution'ta ‘the
monitoring and management of air quality in detention rooms, improve the welfare/</

of prisoners, and provide useful information for security officers and™the”"
authorities.

Keywords: air quality, detention room, nodeMCU ESP8266, BMe280 Sensor, MQ-
135 Sensor



ABSTRAK

MOCHAMAD ALANSYAH. T3117017. RANCANG BANGUN SISTEM
PEMANTAU KUALITAS UDARA RUANG TAHANAN MENGGUNAKAN
NODEMCU ESP8266

Penelitian ini membahas rancang bangun sistem pemantau kualitas udara di ruang
tahanan menggunakan NodeMCU ESP8266. Sistem ini dirancang untuk memantau
parameter kualitas udara seperti kadar karbon dioksida (CO2), suhu, dan
kelembaban. NodeMCU ESP8266, sebagai mikrokontroler utama, diprogram untuk
mengukur dan mengirim data sensor ke server secara real-time melalui koneksi Wi-
Fi. Sensor CO2, suhu, dan kelembaban yang terintegrasi dengan NodeMCU
memberikan pemantauan yang akurat dan dapat diakses secara jarak jauh melalui
aplikasi atau antarmuka web. Keberhasilan implementasi sistem ini diharapkan:

dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengawasan dan pengeloljaan kualit_ast.
udara di ruang tahanan, meningkatkan kesejahteraan narapidana, serta memberikaft, - |

informasi yang berguna bagi petugas keamanan dan pihak berwenang.

Kata kunci: Kualitas udara, ruang tahanan, NodeMCU ESP8266, Sensor BMréZéO,
Sensor MQ-135,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Undang-Undang No. 2 Th 2002 Tentang Peran Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Polri) dalam Memelihara Ketertiban dan menjadi Pengayom, pelindung,
pelayan Masyarakat dan penegakan hukum sebagai tugas pokok polri. Sebagai
wujud interpretasi dan harapan masyarakat polri dalam melaksanan tugas pokoknya
dituntut harus dapat menjalankan tugas secara maksimal dalam melindungi maupun
melayani masyarakat [1]

Peran Polri Sebagai Pelindung dan Pelayan (To Protect and to serve)
seyogiyanya polri dalam pengurusan tahanan di rumah Tahanan (RUTAN) harus
menyadari perannya tersebut. Adapun konsep pengurusan tahanan di rutan adalah :
penerimaan, Penjagaan, perawatan dam Pengeluaran Tahanan Harus Memperhatikan
undang-undang yang berlaku dan HAM (Hak Asasi Manusia). [1]

Dalam rangka memberikan pelayanan material dan Standarisasi ruang
tahanan termasuk kebersihannya maka semestinyalah Kebersihan dan Kenyamanan
Ruang Tahanan harus menjadi Perhatian Utama pihak DIT TAHTI POLDA
GORONTALO. Salah satunya dengan memonitor dan menjaga kualitas Udara yang
ada di Ruang Tahanan Polda Gorontalo.

Berdasarkan hasil pengamatan Peneliti dilokasi penelitian saat ini ruang
tahanan pada DIT TAHTI POLDA GORONTALO belum terjamin kualitas udaranya
karena luas ruangan yang terbatas dan jumlah penghuni dalam satu ruangan berkisar
3 orang, disamping itu tidak adanya alat pendingin ruangan seperti Kipas Angin
mempengaruhi kualitas udara pada Ruangan tahanan tersebut

Menurut pedoman penyehatan kualitas udara dalam ruang oleh Menteri
Kesehatan Republik Indonesia (RI) [2]. Pencemaran Kualitas udara dalam ruangan
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah sirkulasi udara yang kurang
lancar. Kemudian kebiasan-kebiasaan atau kegiatan sesorang yang kerap dianggap
sebagai hal biasa tapi ternyata dapat menjadi sumber penyebab pencemaran udara

dalam ruangan. Disamping itu kualitas pada udara yang berasal dari luar ruangan



yang kurang baik dapat juga mempengaruhi kualitas udara dalam ruangan
melalui ventilasi udara, burukya kualitas udara dalam ruangan dapat mempengaruhi
kesehatan manusia secara langsung maupun tidak langsung.

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kualitas udara didalam
ruangan tidak selamanya berasal dari komtamiinasi virus bakteri maupun debu dll .
Environtmental Protection Agency (EPA) menyatakan bahwa 40% dari waktu yang
kita gunakan sepanjang hari yang berada di dalam indor, ruangan perkantoran, pusat
perbelanjaan, sekolah, kendaraan serta tempat umum lainnya yang dapat menjadi
sumber pencemaran udara dalam ruangan tersebut. [3]. Oleh sebab itu sangat
dibutuhkan pemantauan udara secara real time dan sehingga dibutuhkan aplikasi
yang mampu memantau kualitas udara dalam sebuah ruangan secara real time dan
berkala[4].

Penelitian tentang monitoring kualitas udara sebelumnya telah pernah di
lakukan namun pada objek yang berbeda diantaranya adalah: Milenia Ulwan Zafira
dkk [4] dengan judul “Rancangan Bangun Prototype Monitoring Kualitas Udara
dalam Ruang” Peneliti mengusulkan sistem monitoring gas di dalam ruangan yang
dapat di monitor secara realtime. Kemudian Gita C. Ulaan dkk [5] dengan Judul
“Indoor Air Quality Monitoring System (Pembuatan Sistem Monitoring Kualitas
Udara Dalam Ruangan)” dijelaskan bahwa kualitas udara dalam ruangan perlu
diperhatikan karena merupakan salah satu penyebab masalah kesehatan pada
manusia sehingga dalam panelitian tersebut dirancang aplikasi untuk memonitor
kadar kualitas udara, debu, asap, CO, Hz dan CO?

Pada Penelitian Ini akan menggunakan Sensor BMe280 untuk mengukur
kualitas udara dan NodeMCU Esp8266 Sebagai Mikrokontoller. Kelebihan dari dari
penggunaan NodeMCU ESP8266 ini lebih praktis dibandingkan membeli berbagai
macam komponen dan kemudian merakitnya sendiri[6], NodeMCU ESP8266 dapat
berfungsi sebagai mikrokontroller dan dapat mendistribusikan data dari sensor ke
perangkat lain melalui distrubusi internet sehingga pengontrolan nirkabel sangat
memungkinkan. Sedangkan Sensor Bme280 adalah sensor untuk mengukur suhu,
barometrik, tekanan dan kelembaban yang cocok untuk jenis penginderaan dalam

ruangan pada sebuah lingkungan



Berdasarkan uraian di atas , maka perlu bagi peneliti mengangkat judul

penelitian RANCANG BANGUN SISTEM PEMANTAU KUALITAS UDARA
RUANG TAHANAN (Studi Kasus : DIT TAHTI POLDA GORONTALO)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Ruang tahanan pada DIT TAHTI POLDA GORONTALO belum terjamin

kualitas udaranya karena terbatasnya luas ruangan dan jumlah penghuni sehingga

perlunya memonitoring kualitas udara pada ruangan tersebut untuk menjamin

kesehatan penguni dalam ruang tersebut. .

1.3 Rumusan Masalah

1.

Apakah Sensor BMe280 dan NodeMCU Esp8266 dapat Memonitor Kualitas
Udara Pada Ruang Tahanan DIT TAHTI POLDA GORONTALQO?
Bagaimana hasil penerapan Sensor BMe280 dan NodeMCU Esp8266 untuk
Memonitor Kualitas Udara Pada Ruang Tahanan DIT TAHTI POLDA
GORONTALO?

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Memonitor Kualitas Udara Pada Ruang Tahanan DIT TAHTI POLDA
GORONTALO menggunakan Sensor BMe280 dan NodeMCU Esp8266
Untuk Mengetahui cara hasil Menerapkan Sensor BMe280 dan NodeMCU
Esp8266 untuk Memonitor Kualitas Udara Pada Ruang Tahanan DIT TAHTI
POLDA GORONTALO

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yaitu :

1. Pengembangan Iimu.

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan terhadap
pengembangan pengetahuan di bidang teknologi komputer pada umumnya

dan memonitor Kualitas Udara Menggunakan Sensor.



2. Praktisi.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi semua elemen-elemen
ataupun unsur-unsur yang terlibat dalam perancangan untuk Memonitor
Kualitas Udara menggunakan Sensor BMe280, Sensor MQ-135 dan
NodeMCU ESP 8266.



2.1 Penelitian Terkait

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Ada beberepa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.1. Penelitian Terkait
No Peneliti Judul Hasil Penelitian
1 Gita C. Ulaan, Pembuatan Sistem | dalam  penelitian  tersebut  akan
dkk.(2022)[5] Monitoring Kualitas | memonitoring kadar kualitas udara, CO?
Udara Dalam CO, Debu, Asap dan H2 dengan
Ruangan merancang sebuah aplikasi. Untuk
Mengukur Tingkat kualitas udara dapat
Menggunakan sensor MQ-135, hasil
pembacaan dari sensor selanjutnya
ditampilkan pada perangkat smartphone
melalui modul bluetooth ESP32.

2 Muhamad Monitoring Kualitas | Pada  penelitian ~ tersebut  akan
Ridwan Ali Udara Menggunakan | memonitoring kaulitas udara diciamis
Akbar, dkk Nodemcu Esp8266 | menggunakan Nodemcu ESP8266 dan
(2022)[7] Berbasis Internet Of | Internet Of Things. Kualitas udara di
Thing (10T) di ciamis dapat dideteksi baik atau buruk,
Ciamis tercemar atau tidak tercemar dengan
melihat tampilan nilai ISPU. Selain itu
sistem juga dapat mendeteski CO di

Udara dan kelembaban beserta suhu




Milenia Ulwan
Zafira, dkk
(2022)[4]

Rancangan Bangun
Prototype
Monitoring Kualitas
Udara dalam Ruang

Pada penelitian ini menggunakan 3
sensor,  mikrokontroler ~ Nodemcu
ESP8266 serta LCD dengan 12 Cbus
untuk memonitoring gas dalam ruangan
secara real time. Adapaun Gas yang
akan diteliti adalah metana (CH4) untuk
hasil pengukuran berkisar 2.79 ppm,
Alkohol dengan nilai 1.06 ppm, CO2
dengan nilai 2.32 ppm, NH4 dengan
nilai 3.63 ppm, Smoke dengan nilai 0.7
ppm dan CO dengan nilai 1.1 ppm




2.2. Kualitas Udara

Tingkat derajat kesehatan tenaga kerja dalam ruangan sangat dipengaruhi
oleh kualitas udara dalam ruangan itu sendiri. Terdapat penelitian yang menyatakan
bahwa kualitas udara dapat dikatakan tidak memenuhi syarat juga dapat
menyebabkan kerugian berupa penggunaan biaya yang tinggi yang diakibatkan oleh
biaya pemeliharaan kesehatan, biaya kerusakan bahan dan biaya kerugian atau
kekurangan produksinya [8]

Manusia merupakan faktor utama dan memiliki peranan penting dalam
masalah kesehatan dan keselamatan pekerja dengan memperhatikan lingkungan fisik
dan kualitas udara pada tempat kerja. Terdapat beberapa jenis polutan atau bahan
yang dapat menjadi penyebab pencemaran yang seringkali dapat menjadi penyebab
penurunan kualitas udara dalam ruang kerja. contohnya: Karbon dioksida atau CO2,
formaldehida, ozon atau O3 , serta Partikel dalam ruangan kerja, hasil dari
pembakaran atau Pencemaran zat Mikrobiologi. Buku ini menyajikan beberapa hal
berkaitan dengan pengawasan kualitas udara dalam Gedung, antara lain meliputi
Debu atau Partikulat, Bahan Kimia, Radiasi, Tekanan Panas, Kebisingan Kesehatan
Kerja, Ergonomi, Metode Pengukuran yang bisa dilakukan.[8]

Polusi udara dalam ruangan, terutama di dalam ruangan, berbahaya bagi
kesehatan manusia karena masyarakat seringkali menghabiskan lebih banyak waktu
untuk melakukan aktivitas di dalam ruangan. Oleh karena itu, rumah menjadi sangat
penting sebagai lingkungan mikro yang berkaitan dengan risiko pencemaran udara.

[2]

Dampak kesehatan dari polutan udara dalam ruangan dapat terjadi baik secara
langsung maupun tidak langsung. Masalah kesehatan langsung dapat terjadi setelah
terpapar, termasuk iritasi mata, iritasi hidung dan tenggorokan, sakit kepala, mual,
dan nyeri otot (kelelahan), termasuk asma, anafilaksis, pneumonia, flu, dan penyakit
virus lainnya. Pada saat yang sama, masalah kesehatan tidak langsung dapat terjadi
bertahun-tahun setelah paparan, termasuk penyakit paru-paru, penyakit jantung, dan
kanker, yang sulit diobati dan dapat berakibat fatal (USEPA, 2007)..[2]



2.2.1 . Kualitas Udara

Parameter baik buruknya kualitas udara dibagi menjadi lima kategori,
berikut penjelasannya

Kategori Rentang Penjelasan

Tingkat kualitas udara tidak memberikan efek buruk
Baik 0-50 bagi Kesehatan manusia atau hewan, serta tidak
mempengaruhi tumbuhan bangunan, dan nilai
estetika

Tingkat kualitas udara tidak memberi efek buruk
Sedang 51-100 bagi Kesehatan manusia dan hewan, namun
mempengaruhi tumbuhan yang sensitif, serta nilai
estetika

Tingkat kualitas udara merugikan manusia dan
Tidak Sehat | 101-199 kelompok hewan yang sensitive, serta menimbulkan
kerusakan pada tumbuhan ataupun nilai estetika
Tingkat kualitas udara dapat merugikan Kesehatan
Sangat 200-299 pada beberapa segmen populasi yang terpapar
Tidak Sehat

Tingkat kualitas udara berbahaya secara umum dan
Berbahaya | 300-lebih | menimbulkan kerugian Kesehatan yang serius

2.3. Internet Of Things
Menurut Wikipedia, Internet of Things, atau 10T, adalah sebuah konsep yang

bertujuan untuk memperluas manfaat koneksi internet secara real time yang selalu
aktif. Fitur seperti berbagi data, kendali jarak jauh, dll. juga berlaku untuk objek
dunia nyata. Misalnya makanan, barang elektronik, barang koleksi, dan perangkat
apa pun termasuk benda hidup, semuanya terhubung ke jaringan lokal dan global
melalui sensor yang tertanam dan selalu aktif.[9]

Pada Tahun 1999 merupakan awal mula diperkenalkannya Internet of Things
(1oT) Kevin Ashton. Meski telah diluncurkan pada 15 tahun lalu, masih belum
defenisi secara umum mengenai IOT namun secara umum IOT dapat difenisisikan
sebagai kemampuan untuk menguhubungkan objek-objek dan memungkinkan dapat
berkomunikasi dengan objek lain dalam bentuk sistem cerdas dengan lingkungan

atau dengan perangakat lain dengan bantuan Internet. 10T pada berbagai bidang



sudah mulai diterapkan pada kehidupan manusia, bahkan Cisci Telah Menargetkan
50 miliar Objek terhubung ke 10T pada tahun 2020[10]

Penggunaan 10T yang sudah digunakan pada beberapa bidang telah membuat
hidup masyarakat jauh lebih nyaman. Berdasar pada sudut pandang pengguna
individu loT mempunyai dampak yang sangat kuat pada peralatan rumah tangga
seperti aplikasi rumah pintar dan otomotif. Sedangkan berdasarkan sudut pandang
pengguna bisnis 10T memiliki dampak yang besar dalam meningkatkan jumlah
maupun kualitas produksi, memantau distribusi barang, mencegah barang palsu dan
mengurangi waktu penyimpanan di pasar ritel, mengelola rantai pasokan, dll.[10]

2.3.1. NodeMCU ESP8266

NodeMCU ESP8266 adalah sebuah modul WiFi yang berfungsi untuk
menghubungkan Mikrokontroller dan TCP/IP. Modul yang memiliki interface USB
ke serial dan dapat diprogram dengan LUA dan Arduino. modul ini dilapisi logam
yang berfungsi untuk mengurangi interferensi dengan pearangkat lain yang dapat

mengganggu.[11]

Gambar 2.1 Nodemu ESP8266

NodeMCU merupakan sebuah papan elektronik dengan berbasis chip
ESP8266 memiliki kemampuan untuk menjalankan fungsi mikrokontroler dan
koneksi internet atau WIFI. Memiliki beberapa PIN 1/0 yang memungkinkan untuk
melakukan monitoring dan controlling sehingga dapat dikembangkan pada beberapa
Project 10T.[12]
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NodeMCU adalah Platform 10T yang bersifat opensource dan Sebagai
papan yang mem-package ESP8266 ke dalam sebuah papan yang terintegrasi dengan
bebagai feature selayaknya Microkontroller dan memiliki kapasitas akses terhadap
internet melalui WiFi dan terdapat CHIP komunikasi yang berupa USB ke serial
sehingga hanya membutuhkan Kabel USB Data dalam mengupload Program atau
Skecth[12]

2.3.2. Sensor BMe280

Sensor BME280 adalah sensor untuk mengukur suhu, barometrik, tekanan
dan kelembaban yang cocok untuk jenis penginderaan dalam ruangan pada sebuah
lingkungan

Gambar 2.2 Sensor BMe 280

BMe280 merupakan sensor suhu, kelembaban dan tekanan udara dari Bosch
Sensortec yang beroperasi dengan rentang tegangan 1,71 hingga 3,6 volt. Sensor ini
mampu mengukur suhu dari -40 hingga 85C1C, kelembaban relatif dari 0 hingga
100°C, dan tekanan atmosfer dari 300 hingga 1100 hPa. Selain protokol ISP,
BME280 juga dapat berkomunikasi melalui protokol 12C dengan alamat perangkat
0x76 atau 0x77.[13]



11

2.3.3. Sensor MQ-135

Sensor MQ-135 adalah salah satu alat yang dapat mendeteksi pencemaran

udara yang terjadi di dalam ruangan maupun di luar ruangan.

Gambar 2.3 Sensor MQ-135

Sensor kualitas udara MQ-135 adalah sensor yang memonitor kualitas udara
untuk mendeteksi gas amonia (NH3), natrium-(di)oksida (NO2), alkohol/ethanol
(C2H50H), benzena(C6H6), karbon dioksida (CO2), gas belerang/sulfurhidroksida
(H2S) dan asap/gas-gas lainnya di udara.

2.3.4. Kabel Jumper

Kabel jumper adalah jenis kabel elektrik yang dilengkapi dengan pin
konektor di kedua ujungnya, memungkinkan penggunaannya untuk menghubungkan
dua komponen yang terkait dengan Arduino tanpa perlu melakukan proses soldering.
Singkatnya, fungsi utama kabel jumper ini adalah sebagai penghantar listrik untuk

menghubungkan rangkaian listrik.
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Gambar 2.4 Kabel Jumper

kabel jumper digunakan pada breadboard atau perangkat prototyping lainnya
untuk mempermudah eksperimen dengan rangkaian. Pada ujung kabel terdapat dua
jenis konektor, yaitu konektor jantan (male connector) dan konektor betina (female
connector). Konektor female berfungsi sebagai penerima dan konektor male

berfungsi sebagai penyambung.

2.3.5. OLED Display

Layar OLED, singkatan dari Organic Light-Emitting Diode, menggunakan
bahan organik untuk menghasilkan cahaya ketika terpapar listrik. Dalam perangkat
seperti smartphone, laptop, TV, dan sejenisnya, terdapat dua jenis layar OLED yang
dikelola dengan cara berbeda, yaitu active-matrix (AMOLED) dan passive-matrix
(PMOLED).

Gambar 2.5 OLED Display
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Layar OLED, berbeda dengan layar LCD karakter, tidak bergantung pada
lampu latar karena dapat menghasilkan cahaya sendiri. Karakteristik ini memberikan
kontras tinggi, sudut pandang yang luas, dan kemampuan untuk menampilkan tingkat
hitam yang dalam. Dengan kontras yang tinggi ini, layar OLED menjadi mudah

dibaca dan mampu menampilkan grafik dengan detail yang mencolok.

2.4 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Mengembangkan sistem informasi komputer dapat menjadi tugas kompleks
yang memerlukan banyak sumber daya dan dapat memakan waktu berbulan-bulan
atau bahkan bertahun-tahun. Proses pengembangan sistem melalui banyak tahapan
mulai dari perencanaan sistem hingga implementasi, pengoperasian dan
pemeliharaan. Apabila dalam pengoperasian sistem yang dikembangkan masih
terdapat permasalahan serius yang tidak dapat diselesaikan pada tahap pemeliharaan
sistem, maka perlu dilakukan pembangunan kembali sistem untuk mengatasinya dan
proses kembali ke tahap pemeliharaan sistem, yang pertama adalah sistem. tahap
perencanaan.

Siklus ini disebut siklus hidup sistem dimana siklus pengambangan sistem atau
sisklus hidup adalah suatu bentuk yang dapat digunakan untuk menggambarkan fase
dan tahapan utama dari tahapan proses pengembangan tersebut.

Ide siklus hidup sistem sederhana dan logis. Selama siklus hidup sistem, setiap
tahapan dari proses pengembangan sistem dibagi menjadi beberapa bagian atau fase
dari kerja. Masing-masing tahapan tersebut mempunyai ciri khasnya masing-masing.
Tahapan pertama pada bagian siklus hidup pengembangan sistem dapat meliputi
tahap perencanaan, analisis, desain, pemilihan, implementasi, dan sampai pada
pemeliharaan sistem. Langkah-langkah tersebut pada hakikatnya adalah langkah-
langkah dalam mengembangkan suatu sistem teknis.

Saat ini sedang dikembangkan beberapa model terkait Systems Development
Life Cycle (SDLC). Namun, ada beberapa pola umum dalam dunia pengembangan
perangkat lunak. Model ini menggunakan pendekatan sistematis dan berurutan dari

tingkat kebutuhan hingga tingkat pemeliharaan.
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Pada siklus hidup pengembangan sistem tahapan utama yang akan di lakukan
adalah sesuai pada gambar 2.3 :

Design

E

Testing

Gambar 2.6 Tahapan Siklus hidup pengembangan sistem Model Waterfall [14]

Kelebihan dari Model ini adalah
1. Prosesnya Menjadi Lebih teratur
2. Penjadwalan lebih Menentu
3. Proses dapat dipahami dengan jelas
4. Dalam Pengerjaan Proyek menjadi lebih Mudah
5. Kondisi requirment menjadi jelas.
Adapun kelemahannya adalah
1. Sifatnya terkesan kaku karena tidak terlalu tanggap terhadap perubahan.
2. Pada proses awal membutuhkan daftar kebutuhan yang lebih lengkap
3. Proses Pengembangan menjadi relative lama karena harus meunggu tahapan
pertama selesai baru menuju tahapan berikutnya
2.4.1. Perencanaan Sistem
Perencanaan sistem biasa juga disebut sebagai konsep, yakni pada saat
mengembangkan suatu sistem maupun perangkat lunak, konsep perencanaan sistem
tersebut bertujuan untuk.
Hariyanto [15]mengungkapkan :
“Tujuan konseptualisasi adalah untuk menghasilkan spesifikasi
perilakusistem yang disepakati antara pembeli dan pengembang,

pemakai danstakeholder lain serta merupakan kontrak resmi
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pengembang dan client,juga menjadi dokumen yang menuntun

pemrogram dalam implementasi sistem”.

Perencanaan atau perencanaan adalah sesuatu yang melibatkan studi tentang
kebutuhan user atau (spesifikasi pengguna), studi kelayakan yang berupa teknis atau
teknologi serta perencanaan pengembangan proyek perangkat lunak atau sistem
informasi. Pada tahap awal atau perencanaan hal yang dilakukan pengembang adalah
melakukan observasi untuk mengidentifikasi calon pengguna sistem atau perangkat
lunak informasi di masa depan dikembangkan nantinya. Pada pengembangan
sistem/perangkat lunak berorientasi objek yangmenggunakan UML sebagai kakas
(tool), semua permasalahan dimodelkan sebagai use case untuk menggambarkan

seluruh kebutuhan — kebutuhan pengguna.

2.4.2. Analisa Sistem

Analisis sistem dapat diartikan sebagai penguraian suatu sistem informasi
secara utuh ke dalam komponen-komponennya dengan tujuan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, hambatan yang timbul, dan
antisipasi kebutuhan, sehingga mampu memberikan saran perbaikan. Analisis sistem
adalah studi khusus mengenai masalah dan kebutuhan organisasi untuk menentukan
bagaimana manusia, data, proses, dan teknologi informasi dapat mendorong kinerja
bisnis dengan sebaik-baiknya.

Analis sistem adalah pemangku kepentingan yang bertindak sebagai pelatih
atau fasilitator, menjembatani kesenjangan komunikasi yang teraji antara pemilik dan
pengguna atau perancang teknik maupun non teknis sistem yang akan direkayasa.

Selain keterampilan analisis dan desain sistem formal, analis harus
mengembangkan atau memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kepribadian lain
untuk melakukan pekerjaannya. Hal ini termasuk:

1. Pengalaman dan keahlian pemrograman komputer.

Sulit  membayangkan bagaimana analis sistem dapat mempersiapkan

spesifikasi teknis dan bisnis secara memadai untuk pemrogram jika mereka

tidak memiliki pengalaman pemrograman. Kebanyakan analis sistem harus

mahir dalam satu atau lebih bahasa pemrograman tingkat tinggi.
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2. Pengetahuan umum proses dan teknologi bisnis.

Analis sistem harus mampu berkomunikasi dengan profesional bisnis untuk
memahami masalah dan kebutuhan mereka. Bagi para analis, setidaknya
sebagian dari pengetahuan ini berasal dari pengalaman. Pada saat yang sama,
analis yang terinspirasi harus memanfaatkan setiap kesempatan untuk
mengambil kursus teori bisnis dasar.

Langkah analisis merupakan langkah yang penting dan sangat penting karena

kesalahan pada langkah ini juga akan mengakibatkan kesalahan pada langkah

berikutnya. Tahap analisis sistem meliputi studi kelayakan dan analisis kebutuhan.

a. Studi Kelayakan.

Studi kelayakan digukankan untuk mengetahu kemungkinan keberhasilan solusi

yang di berikan. Langkah ini bertujuan untuk memastikan apakah solusi yang

ditawarkan merupaskan solusi terbaik dengan memperhatikan sumber daya yang

dimiliki dan memperhatikan dampak lingkungan yang diakibatkan terhadap

solusi tersebut. Tugas tugas yang merupakan bagian dari studi kelayakan

meliputi:

1.
2.
3.
4.

Menentukan masalah dan peluang yang dimiliki oleh sistem.
Membentuk sasaran sistem baru secara keseluruhan.
Mengidentifikasi pengguna sistem.

Membentuk ruang lingkup sistem.

Selain itu dalam melakukan tugas analisis sietem pengembang juga diharapkan

melakukan :

1.

3.
4.

Dapat mengusulkan perangkat lunak dan perangkat keras pada sistem yang
baru.

Melakukan analisis untuk menentukan apakah membeli sistem baru atau
membuat sistem baru.

Melakukan analisis terhadap biaya dan manfaat dari sistem baru. 17

Mengkaji terhadap kemungkinan risiko proyek.

Studi kelayakan dapat di ukur dengan memperhatikan faktor teknologi dan

ekonomi, faktor organisasi dan kendala hukum serta etika dll. [16]

b. Analisis kebutuhan.



Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengenali spesifikasi dari kebutuhan sistem

yang akan dibangun(juga dikenal sebagai spesifikasi fungsional). Spesifikasi

persyaratan adalah spesifikasi teknis rincian tentang apa yang akan dilakukan
sistem kapan dilakukan. Spesifikasi ini juga digunakan untuk pembangkitan

Kesepakatan antara pengembang sistem dan pengguna masa depan pengguna

sistem, manajemen dan mitra kerja lainnya (misalnya auditor intern).

Analisis kebutuhan di perlukan untuk menentukan kebutuhan yang digunakan
untuk membuat oputput dari sistem yang akan dibangun masukan-masukan yang
dibutuhkan sistem, ruang lingkup proses yang digunakan untuk mengubah input
menjadi ouput serta volume data yang akan diproses oleh sistem, jumlah
pengguna. dan kategori pengguna dan sistem kontrol .

Pada tahapan analisis sistem ini terdapat langkah atau kegiatan yang
dilakukan yaitu sebagai berikut :

1. ldentify adalah kegiatan mengidentifikasi permasalahan yang ada.
Mengidentifikasi (menghubungkan) masalah adalah tahapan pertama yang
diambil dalam tahap analisis sistem permasalahan dapat digambarkan sebagai
pertanyaan yang akan di pecahkan kemudian Fase identifikasi adalah
pertanyaan yang ingin dijawab. Langkah identifikasi sangat diperlukan
karena akan menentukan langkah yang akan dilakukan pada tahap berikutnya.

2. Understand adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengenal dan memagami
sistem yang ada.
tahapan kedua dalam fase analisis sistem adalah dengan memahami cara kerja
sistem saat ini. Tahapan ini dapat dilakukan dengan cara memahami cara

kerja sistem ini adapun data dapat diperoleh melalui riset atau penelitian 18

3. Analyze adalah kegiatan untuk menganilis sistem tampa membuat laporai.
Langkah ini dilakukan setelah mendapatkan data dari hasil riset atau
penelitian yang sudah dilakukan

4. Report adalah kegiatan untuk membuat laporan dari hasil tahapan analisis.
Adapun tujuan dari buatan laporan dari hasil analisis adalah ;

a. Melaporkan bahwa analisis telah selesai dilakukan.

b. Meluruskan kesalahan tentang apa yang telah ditemukan kemudian

dianalisis oleh analis sistem namun tidak sesuai menurut manajer.



2.4.3 Desain Sistem

Setelah tahapan analisis sistem selesai dilakukan dimana pada analisis sistem
tersebut akan memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang perlu dilakukan.
Sekarang saatnya menganalisis sistem sambil memikirkan cara melatih sistem.
Langkah ini disebut desain sistem.

Whitten dkk. [17]mengungkapkan:
“Desain sistem adalah spesifikasi atau panduan mengenai solusi teknis dan
TI untuk kebutuhan bisnis yang diidentifikasi dalam analisis sistem.”
Desain sistem adalah spesifikasi berbasis komputer atau manual solusi teknis untuk
kebutuhan bisnis yang diidentifikasi selama analisis sistem. Penggerak teknologi saat
ini (dan masa depan) memiliki dampak terbesar pada keputusan desain sistem dan
proses. Banyak organisasi mendefinisikan arsitektur Tl umum berdasarkan
penggerak pada teknologi tersebut. Tujuan utama pada desain sistem adalah, yaitu :
a. dapat memenuhi kebutuhan pemakai system.
b. dapat memberikan gambaran yang jelas kepada programmer atau pembuat
kode program maupun ahli ahli teknik lainnya

perancangan sistem merupakan kegiatan untuk merancang sistem
berdasarkan penilaian yang dilakukan melalui kegiatan analitis. Perancangan disini
dipahami sebagai suatu proses memahami dan merancang suatu sistem yang
terkomputerisasi.

Oleh karena itu, tujuan dari perancangan sistem adalah untuk mencipta'=»
sistem yang terkomputerisasi sedangkan komputerisasi adalah mengguna
komputer dalam mengolah data atau melaksanakan kegiatannya. Perancangan sistem
dapat dilakukan setelah selesai tahap analisis sistem yang menghasilkan keluaran

berupa persyaratan sebagai dasar perancangan sistem.

2.4.4 Implementasi Sistem

Tahapan implementasi merupakan tahap dimana dilakukan transformasi/
penerjemahan dari bahasa modeling ke suatu bahasa pemrograman. hal ini
merupakan tugas dari pemprogram, pada pengembangan sistem/perangkat lunak

berorientasi objek penerjemahan dari setiap diagram-diagram yang telah di rancang



pada tahap perancangan harus diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman sama
persis dengan diagram-diagram yang ada guna menghindari terjadinya perubahan

fungsi/tujuan dari pengembangan sistem/perangkat lunak.

2.4.5 Pemeliharaan Sistem

“Pemeliharaan sistem adalah proses pengubahan sistem setelah beroperasi
dan digunakan”. [15]

“Pemeliharaan sistem adalah tahap dimana kita mulai pengoperasian

sistemdan, jika diperlukan, melakukan perbaikan-perbaikan kecil”. [18]



2.5. Kerangka Pikir
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Rumusan Masalah
Apakah Sensor BMe280 dan NodeMCU Esp8266 dapat Memonitor
Kualitas Udara Pada Ruang Tahanan DIT TAHTI POLDA
GORONTALQ?

Bagaimana hasil penerapan Sensor BMe280 dan NodeMCU Esp8266
untuk Memonitor Kualitas Udara Pada Ruang Tahanan DIT TAHTI
POLDA GORONTALQ?

f Komponen/Perangkat Keras: \

fPeranq kat Lunak: \

KPHP

AN

Nodemcu ESP8266, e Arduino Ide
Sensor BMe280 XAMPP
Sensor MQ-135 e Notepad ++
OLED Display

MYSQL

=~

UJI COBA : User Aceptance System

Tujuan Penelitian

Memonitor Kualitas Udara Pada Ruang Tahanan DIT TAHTI
POLDA GORONTALO menggunakan Sensor BMe280 dan
NodeMCU Esp8266

Untuk Mengetahui cara hasil Menerapkan Sensor BMe280 dan
NodeMCU Esp8266 untuk Memonitor Kualitas Udara Pada Ruang
Tahanan DIT TAHTI POLDA GORONTALO

Gambar 2.7 Kerangka Pikir




BAB I
METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu dan Lokasi Penelitian
Dipandang dari jenis informasi yang diolah, maka penelitian ini termasuk

dalam penelitian jenis terapan yang berdasarkan analisis data kuantitatif deskriptif.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan demikian

penelitian ini termasuk penelitian deskriptif.

Metode penelitian yang digunakan adalah model rancang bangun, karena
penyajian beberapa aspek perangkat keras yang dibangun akan nampak bagi
pengguna, selanjutnya akan dilakukan proses evaluasi sehingga pengembangan
perangkat dapat dilakukan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan.

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yakni diawali dengan
pengumpulan data, perancangan alat dan sistem, perancangan perangkat lunak,

implementasi dan pengujian, dan pembuatan laporan.

Objek penelitian ini adalah Kualitas Udara Pada Ruang Tahanan DIT TAHTI
POLDA GORONTALO, penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2023 hingga bulan
September 2023.

3.2. Peralatan dan Bahan penelitian

Pada penelitian ini alat dan bahan yang di butuhkan adalah sebagai berikut :

21
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Tabel 3. 3 Alat dan Bahan Penelitian

Sebagai editor untuk Membuat
Code/Skecth Arduino

1. Arduino Ide

Sebagai Mikrokontroler Pengolah
Data

2. | NodeMCU ESP8266

sensor lingkungan dengan suhu,
3. | Sensor BME280 )
tekanan barometrik, dan kelembaban

sensor gas yang memiliki kepekaan
relatif tinggi terhadap gas amonia,

4. | Sensor MQ-135
bensol, alkohol, CO2, smoke dan gas-

gas lainnya

Layar OLED, singkatan dari Organic
Light-Emitting Diode, menggunakan
bahan organik untuk menghasilkan

] cahaya ketika terpapar listrik, terdapat
5. | OLED Display o )
dua jenis layar OLED yang dikelola
dengan cara berbeda, yaitu active-
matrix (AMOLED) dan passive-matrix

(PMOLED).

3.3. Metode Penelitian

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.3.1 Observasi
Observasi adalah tahapan dalam penelitian yang dilakukan dengan cara terjun
langsung kelokasi penelitian dengan tujuan untuk mengamati permasalahan yang

terhadi pada lokasi penelitian. Dalam penelitian ini kegiatan observasi yang
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dilakukan oleh peneliti adalah mengunjungi ruang tahanan pada Ruang Tahanan DIT
TAHTI POLDA GORONTALO untuk megetahui kualitas udara pada ruang tahanan

tersebut.

3.3.2 Perancangan Alat

Pada penelitian ini perancangan alat dilakukan dengan menyiakan terlebih
dahulu alat-alat yang dibuthkan seperti yang telah di jelaskan pada tabel 3.1.

selanjutnya alat tersebut dirangkai seperti pada model usulan berikut :

o"

Sensor BME280 Mikrokontroler

NodeMCU ESP8266

W@g

(T

Gambar 3. 3 Usulan Model Penelitian

3.3.3 Prinsip Kerja Alat

Prinsip kerja rangkaian alat ini adalah menggunakan sensor BME280 dan
Sensor MQ-135 sebagai pengukur kualitas udara ruangan, kemudian sensor
meneruskan hasil pengukuran ke mikrokontroler NodeMCU ESP8266 untuk
diproses, dan menggunakan ESP8266 untuk menyimpan hasil pengukuran ke MY SL

dan menampilkannya hasil pengukuran dalam halaman website.
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3.3.4 Diagram Kerja Alat

}

Baca Kualitas Udara
(MQ-135)

|

Baca Suhu
(BMe280)

Baca
Kelembapan

v

Normal Baik

Tinggi Buruk Buruk

Kualitas Udara
(Mini Oled/Website)

3.3.5 Implementasi Dan Pengujian

Tahap implementasi dan pengujian alat pemantau kualitas udara ruang
tahanan meliputi uji keakuratan sensor suhu, yaitu dengan cara mengambil sampel
dari hasil pengecekan suhu dan membandingkannya dengan hasil pengecekan suhu
secara manual, pada pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi

kesalahan dari sensor suhu pada alat pemantau kualitas udara ruang tahanan tersebut.
3.3.6 Pembuatan Laporan

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah pembuatan laporan dari hasil

perbandingan antara menstabilkan suhu menggunakan alat dengan cara yang manual.



BAB IV

HASIL PENELITIAN
4.1. Perancangan Alat

Pada tahapan Perancangan Alat merupakan perancangan skematik
rangkaian secara visual. Pada tahapan ini peneliti melakukan perancangan alat
berdasarkan Skematik Kelesuruhan Rangkaian yang akan digunakan pada
penelitian, untuk tahap perancangan alat peneliti akan menggunakan Wiring
Diagram. Secara umum Perancangan ini dapat direpresentasikan dengan gambar
yang ditunjukkan berikut:

g o o n'n o %

e £ e

Gambar 4.1 Model Pengembangan Alat Alat

Pada Gambar 4.1 diperlihatkan beberapa Device seperti Alat Pengukur
Kualiats Udara, Webserver, mobile dan PC. Setiap komponen dapat dijelaskan
sesuai alur perancangan keseluruhan alat yang akan dibuat sebagai berikut :

1. Webserver digunakan sebagai penghubung antara komponen perangkat

keras yang digunakan serta perangkat lunak ( Alat, Website &
Database ).

2. Alat Pengukur Kualiats Udara ke webserver agar bisa mengirim

informasi ke PC server dan smarphone.
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3. PC(server) dihubungkan ke webservber melalui layanan ingternet agar
bisa menerima informasi dan bisa terhubung ke alat untuk memonitor

kualitas udara melalui website pada PC atau Smartphone.

4.1.1Skematik Keseluruhan Rangkaian

Berikut merupakan skematik keseluruhan rangkaian alat monitoring

Kualitas udara yang digunakan yang diilustrasikan pada gambar dibawah.

Skematik Keseluruhan Alat
Dapat dilihat dari Gambar 4.2 bahwa rangkaian terdiri dari NodeMCU
Esp8266, Sensor BME280, Sensor MQ135, kabel Jumper, dan Kabel USB

sebagai penghubung. Rangkaian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Kabel USB dihubungkan ke sumber tegangan untuk

menghidupkan alat Pemantau Kualitas Udara Ruang Tahanan.

2. Menghubungkan NodeMCU Esp8266 ke sensor BME280
sebagai berikut :

a) Pin 3,3v nodemcu di hubungkan dengan pin VCC pada
sensor bme280
b) Pin GND nodemcu di hubungkan dengan pin VCC

pada sensor bme280
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c) PIN D1 nodemcu Dihungkan dengan pin SCL pada
Sensor bme280

d) Pin D2 nodemcu dihubungkan dengan pin SDA sensor
BME 280

e) Nodemcu di hubungkan dengan pin VCC pada sensor
bme280

3. Menghubungkan NodeMCU Esp8266 ke sensor MQ135 sebagai
berikut :

a) Pin 3,3v Nodemcu di hubungkan dengan pin VCC pada
sensor bme280

b) Pin GND Nodemcu di hubungkan dengan pin VCC
pada sensor bme280

Tabel 4.1 Konfigurasi Pin to Pin Rangkaian Keseluruhan Alat

NodeMCU Sensor Sensor OLED
ESP8266 MQ135 BME280 Display
3.3V VCC
3.3V 3.3V
GND GND
GND GND
AO AO
D1 SCL SCL
D2 SDA SDA

4.2.  Perancangan Perangkat Lunak
Perancangan perangkat lunak merupakan tahapan pembuatan program yang

akan menampilkan hasil dari alat yang dibuat, tahap ini dilakukan setelah peneliti
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membuat rancangan alat pemantau kualitas udara. Pada tahap ini juga peneliti akan
menggunakan desain web untuk bisa dipantau oleh pengguna. Tahapan ini
menggunakan Diagram UML untuk memvisualisasi jalannya program pada alat
pemantau kualitas udara.
4.2.1 Desain Web
Untuk menampilkan hasil pemantauan kualitas udara pada ruang
tahanan, sebuah aplikasi berupa website dengan bahasa pemrograman PHP.

Berikut adalah gambar dari desain web yang akan digunakan.

/ Register with \

| agree the Terms and Conditions

SIGN UP

\_ _/

Tampilan Halaman Login Desain Web
Pada gambar di atas menampilkan desain tampilan halaman dari website

yang berisi beberapa textbox, yaitu textbox username, textbox password dan

button login.



29

Air Quality Monitoring [ Suhu ] [ Vialitas Udara ]
Dashboard
@ ¢
ACCOUNT PAGES
Hummadity Kualitas Udara

Tampilan menu monitor Desain Web

Pada gambar menu monitor desain web ini menampilkan data

realtime yang diterima dari sensor

4.2.2. Desain Database

Untuk menyimpan data penjadwalan dan monitor diperlukan
database dengan menggunakan MY SQL pada aplikasi ini, pada penelitian ini
menggunakan 3 tabel yaitu:

1. Tb_user

2. Thb_real _time

3. Tb_normal

Secara rinci struktur data pada tabel-tabel tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2 tb_user

No Nama Field Type Keterangan
1 | Id_user Int(11) No. Id user

2 | username Varchar(20) | Username

3 | password Varchar(20) | Password user

4 | nama_lengkap Varchar(20) | Nama Lengkap User




Tabel 4.3 tb_real time
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No Nama Field Type Keterangan
1 Id_data Int(11) No. id data

2 hari Varchar(20) | Hari rela time

3 tanggal Varchar(20) | Tanggal real time

4 jam Varchar(20) | Waktu Real Time

6 humadity Varchar(20) | Hummadity Real Time
7 co Varchar(20) | Co Real Time

Tabel 4.4 tb_normal

No Nama Field Type Keterangan
1 Id_normal Int(11) No. id normal

2 hummadity Varchar(20) | Hummadity normal

3 co Varchar(20) | Co Normal

4.2.3. Diagram Sistem Usulan

Mulai

l

Baca Baca Kualitas
Kelembapan Udara

Baca Suhu

Baik

Nermal

<

(802010

<G>

Tinggi Buruk Buruk

Kualitas
Udara

Selesai

Gambar 4.2. Diagram Sistem Usulan
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4.3.  Input Program Arduino IDE

Tampilan Arduino IDE

Aplikasi yang digunakan dalam membuat coding program yaitu aplikasi
Arduino IDE. Aplikasi ini sangat suport untuk memprogram Mikrokontroler
NodeMCU ESP8266. Semua sistem perancangan perangkat keras diuji dengan
input mikrokontroler dengan bahasa program C dengan beberapa library untuk
perancangan otomatisasi. Setelah memasukan program NodeMCU ESP8266 maka
kita bisa memonitor kualitas udara yang didapatkan dari Sensor BMe280 dan

Sensor MQ-135, serta kita dapat memantau melalui website.

4.4. Upload Sketch Ke NodeMCU ESP8266

Upload Sketch NodeMCU
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Pada Saat membuka aplikasi Arduino Ide, sistem akan menampilkan
beberapa inisial rangkaian seperti inisialisasi header, deklarasi variabel, library
sensor, port yang akan digunakan dan beberapa fungsi lainnya. Saat alat dijalankan
maka Sensor akan bekerja secara otomatis. Selanjutnya akan membuat coding
program pada aplikasi Arduino Ide sesuai dengan perintah yang dibuat, kemudian
coding program akan diupload pada NodeMCU sehingga Sensor bisa beroprasi
sesuai perintah program tersebut. Setelah itu akan mengirim data ke database
kemudian dapat menampilkannya melalui website dengan bantuan jaringan hospot.

4.5.  Skecth Arduino
Adapun code program atau Skecth yang akan di upload pada Nodemcu

dapat di lihat pada lampiran 3.

4.6. Koneksi NodeMCU ke PC (Server)

Pada tahap ini memerlukan perangkat tambahan untuk dapat
menghubungkan perangkat melalui koneksi nirkabel yaitu dengan menggunakan
router, perangkat ini diperlukan untuk mengkoneksikan antara module nodemcu
dengan pc server untuk mengirimkan data ke pc server. Oleh sebab itu kedua
perangkat harus dikoneksikan ke jaringan yang sama. Langkah selanjutnya yaitu
melakukan mengkonfigurasi IP Address yang ada pada sketch NodeMCU ESP8266

disesuaikan dengan IP Address yang digunakan pada PC Server.

Berikut ini tahapan untuk melihat Ip Address pada Komputer Server
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1. Buka CMD pada PC Server

at QL s Downanss | Web

Command Prompt

Membuka CMD

2. Ketikan perintah “ipconfig” pada CMD maka Ip Address Akan
Ditampilkan.

Mencari IP Address

3. Sesuaikan Ip Address pada Sketch NodeMCU dengan IP Address Pada PC
Server\

* ssid
* password
r* host = "192

Penyesuaian IP Address NodeMCU & PC Server

4. Selesai



5.1.

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Alat

5.1.1. Hasil Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras atau bisa disebut juga perancangan alat
merupakan proses penggabungan seluruh komponen yang dibutuhkan pada
alat pemantau dan pengendalian suhu, berikut adalah hasil perancangan alat
secara keseluruhan.

Dapat dilihat pada Gambar 5.1. bahwa seluruh komponen sudah
saling terhubung satu sama lain, hasil perancangan ini akan di uji cobakan
untuk melihat tingkat keberhasilan dari hasil perancangan alat tersebut,
rancangan alat se(r%gmblaeFaEff:ll (%??ikﬁ)eégﬂﬁérﬂ?aé%!?iee dan Sensor yang
dihubungkan dengan beberapa kabel jumper untuk menghubungkan antara
NodeMCU ESP8266 dan Sensor dan kabel USB untuk menghubungkan

arus listrik ke alat yang digunakan.
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5.1.2. Hasil Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak merupakan proses untuk menampilkan
hasil dari pemantauan dan pengendalian alat pemantau kualitas udara ruang
tahanan dalam tampilan website. Hasil perancangan tampilan website dapat
diakses pengguna melalui link ini http://localhost/kualitas_udara/

Berikut adalah hasil dari perancangan perangkat lunak yang bisa

dioprasikan.

Selamat Datang!

Monitoring Kualitas Udara

Register with

C]

tagree the Terms and Conditions

Gambar 5.2 Tampilan Halaman Login

Halaman ini menampilkan form login untuk user

Kualitas Udara Suhis Kelormbaban Lidara
2
30 10 a 10 a

Kualitas Udara Kualitas Udara

(%) Air Quality Monstoring

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Utama
Halaman ini menampilkan semua menu utama untuk memonitor kualitas

udara


http://localhost/kualitas_udara/

5.2.

Pengujian
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Pengujian adalah tahap dimana peneliti akan menjelaskan hasil dari alat

yang sudah buat. Pengujian ini meliputi pengujian perangkat keras dan perangkat

lunak yang bisa di uji secara keseluruhan yang bertujuan untuk melihat kinerja dari

sistema yang telah dirancang.

5.2.1 Pengujian Pembacaan Sensor

5.2.2 Pengujian Kualitas Udara

Kualitas Udara

30 2%

Kelembaban Udara

Ge
=

Gambar 5.4 Pengujian Pembacaan Sensor

Untuk mengetahui kinerja alat yang telah di rancang maka dilakukan uji
coba pengukuran kualitas udara sebagai berikut :

No | Tanggal Jam Temperature | Humadity | Co Kualitas

Udara

1 | Kamis/23 Nov. | 12.00 320 180 60 Sedang
2023

2 | Kamis/23 Nov. | 17.00 28" 120 40 Baik
2023

3 | Jumat/24 Nov. | 12.00 320 180 59 Sedang
2023

4 | Jumat/24 Nov. | 17.00 28" 120 37 Baik
2023

5 | Sabtu/25 Nov. | 12.00 320 180 58 Sedang
2023

6 | Sabtu/24 Nov. | 17.00 28° 120 39 Baik
2023




BAB VI
KESIMPULAN & SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan serangkaian kegiatan penelitian, perancangan alat, dan uji coba
lapangan yang telah dilaksanakan maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan
bahwah ini :
1. Prototype yang dirancang dapat bekerja dengan baik sesuai dengan hasil
perancangan dalam melakukan pemantauan kualitas udara pada ruang

tahanan menggunakan NodeMCU.

2. Hasil pemantauan yang telah selesai dieksekusi akan tersimpan pada
sistem yang telah dibuat. Proses penyimpanan data pemantauan diawali
dengan proses pemantauan pada sistem yang telah terkonesi dengan
module NodeMCU kemudian dieksekusi, selanjutnya hasil pemantauan

tersimpan pada website.

3. Pada ruang tahanan DIT TAHTI POLDA Gorontalo dapat dianggap
sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan pemantauan dan
pengelolaan lingkungan di dalam ruang tersebut. Dengan adanya
teknologi ini, potensi risiko terkait dengan kualitas udara dapat
diidentifikasi lebih cepat, memungkinkan pihak berwenang untuk
mengambil  tindakan yang diperlukan. Namun, keberhasilan
implementasi ini juga perlu dievaluasi secara berkala, termasuk
pemeliharaan rutin dan kalibrasi sensor, agar sistem tetap beroperasi
dengan akurat dan andal. Selain itu, penting untuk memperhatikan aspek
keamanan dan privasi data selama proses implementasi dan operasional

sistem ini.
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6.2

Saran
Beberapa saran dalam rangka untuk mengembangkan penelitian
kedepannya dan untuk optimalisasi penelitian yang telah dilakukan yakni
sebagai berikut :
1. Penggunaan alat pemantau kualitas udara pada ruang tahanan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan ruangan yang dimiliki dalam ruang
tahanan sehingga pemberian sirkulasi udara dapat dilakukan secara

merata.
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